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Abstract: The purpose of this reseacrh is to know whether there is influence of 

problem based learning model of learning ability to solve student mathematical 

problem. The problem solving ability in this research is students’ ability to solve 

contextual problem in matrix material. Method in this research is quantitative 

research by using Quasi Experiment analysis and experiment design (One group 

P-retest-posttest design). The population in this study is all students of SMK in 
Ngunut with samples taken is class X department of administration office. 

Technique of collecting data that is used by giving test description from pre-test 

and post-test. Testing requirements analysis of this data is a test or normality. 

The data test results show normal data. To test the hypothesis using Paired 

Samples Test with the help of SPSS, and the result of Paired Samples Test from 

SPSS output shows niali t arithmetic equal to -17,346 with significant 0,000. 

Because significant 0.000 <0,05 hence can be concluded that H_1 accepted, 

meaning there is significant influence of Problem Based Learning (PBL) model 

to ability of problem solving mathematics problem of student of class X in SMK 

Ngunut. 

 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penerapan problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini 

adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dalam 

materi matriks. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis kuasi eksperimen dan desain eksperimen (One group p-

retest-posttest design). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 

di Ngunut dengan sampel yang diambil adalah kelas X jurusan administrasi 

Perkantoran. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

pemberian tes uraian berbentuk pre-test dan post-test. Pengujian persyaratan 

analisis data ini adalah uji normalitas. Hasil pengujian data menunjukkan data 
normal. Untuk pengujian hipotesis menggunakan paired samples test dengan 

bantuan SPSS, dan hasil paired samples test dari output SPSS menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -17,346 dengan signifikan 0,000. Karena signifikan 

0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 diterima, artinya ada pengaruh 

yang signifikan penerapan problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMK Ngunut. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang berkembang sangat pesat baik kegunaannya maupun 

materinya. Matematika memegang peranan penting dalam pembelajaran di sekolah. Akan tetapi belajar 

matematika masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, terutama dalam memahami konsep yang 

merupakan pemahaman dasar yang harus dikuasai siswa untuk memecahkan masalah, sehingga terjadi 

ketidakseimbangan pada kemampuan kognitif siswa yaitu antara pemahaman dan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah. Apa yang dirasakan siswa tersebut sejalan dengan pendapat Abdurrahman (2012:202) 

yang menyatakn bahwa “banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, 

meskipun demikian harus tetap dipelajari oleh semua orang karena merupakan sarana atau media untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari”. 

Dalam pembelajaran di sekolah, masalah yang diberikan kepada siswa biasanya disajikan dalam 

bentuk soal. Soal ini dapat berupa soal latihan, soal ulangan, maupun soal yang berkaitan dengan persoalan 

sehari-hari yang penyelesaiannya membutuhkan keterampilan matematika. Masalah matematika dapat 

dikatakan suatu masalah apabila pertanyaan atau soal yang diberikan menunjukkan adanya suatu tantangan 

untuk diselesaikan, dan prosedur untuk menyelesaikannya tidak dapat dilakukan secara rutin. Widjajanti 

(2009:403) menyatakan bahwa soal atau pertanyaan disebut masalah tergantung kepada pengetahuan yang 

dimiliki penjawab. Tarhadi, dkk. (2006:122) menyatakan bahwa masalah rutin merupakan pemecahan 

masalah bersifat prosedural sedangkan masalah non-rutin memerlukan sebuah strategi dan bersifat 

prosedural. Sedangkan Polya (dalam Kadir, 2010:36) menyatakan bahwa dalam matematika terdapat dua 

macam masalah, yaitu: masalah menentukan dan masalah membuktikan. Tujuan masalah menemukan 

adalah menemukan suatu objek tertentu yang tidak diketahui masalah. Sedangkan tujuan masalah 

membuktikan adalah untuk menunjukkan kebenaran atau kesalahan suatu pernyataan. 

Effendi (2010:11) menyebutkan kurikulum matematika sekolah yang berintegrasi akan mampu 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa secara utuh dan bermakna, memungkinkan siswa untuk 

belajar menghargai matematika, membangun kepercayaan diri, menjadi pemecah masalah serta belajar 

berkomunikasi dan bernalar secara matematis. Kurikulum menekankan integritas, artinya menyatukan 

perilaku yang bersifat intelektual, emosional dan tindakan. Hal ini, tidak mungkin dapat mudah dicapai 

melalui hapalan, latihan soal yang bersifat rutin, dan proses pembelajaran yang biasa saja. Untuk mengatasi 

permasalahan kemampuan pemecahan masalah di atas, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana menyenangkan. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yaitu dengan suatu model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, diperlukan 

suatu model pembelajaran yang menyajikan tugas-tugas dalam bentuk masalah karena dengan adalanya 

masalah, siswa akan berusaha untuk mencari solusinya dengan berbagai ide, sehingga kemampuan berpikir 

siswa benar-benar dioptimalkan melalui proses pemecahan masalah tersebut. Berdasarkan hal tersebut, perlu 

diterapkannya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Dengan model pembelajaran problem based learning masalah-masalah yang telah dijelaskan di atas 

dapat teratasi. Dengan problem based learning, siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah 

yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Siswa juga diperlakukan sebagai 

pribadi dewasa karena siswa diberikan kebebasan untuk mengimplementasikan pengetahuan atau 

pengalaman yang dimiliki untuk memecahkan masalah. Selanjutnya pengondisian siswa dalam belajar 

kelompok yang saling berinteraksi, baik dengan guru maupun teman akan memudahkan siswa mencapai 

ketuntasan belajar. Menurut Gunantara, dkk. (2014:2), “problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata”. 
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Oleh karena itu perlu dikembangkan materi serta proses pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan teori 

belajar yang dikemukakan Gagne (dalam Suherman, dkk. 2001:83) bahwa “keterampilan intelektual tingkat 

tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah”. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru bidang studi matematika kelas X SMK Ngunut, diketahui bahwa soal-soal ulangan harian dan UTS 

yang diberikan guru merupakan soal-aoal rutin yang sudah dikerjakan pada latihan kemudian guru hanya 

mengganti angka. Soal-soal tersebut berada pada level C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman) yang 

dianggap kurang tepat untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Sebagaimana diketahui bahwa soal dengan level C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahamn) merupakan soal 

yang tidak membutuhkan banyak konsep dalam menyelesaikannya, sedangkan soal kemampuan pemecahan 

masalah adalah soal yang mampu menuntun siswa untuk menyeleksi atau memilih suatu abseksi tertentu 

(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. Soal yang dimaksud setidaknya berada pada level C3 (penerapan). Dengan 

proses pembelajaran yang dijelaskan diatas, maka siswa akan jarang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya. Akibatnya tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa serta tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi kurang optimal dan siswa 

menjadi pasif. 

Sanjaya (2011:1) berpendapat bahwa salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

lemahnya proses pembelajaran, dimana anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk dapat mengubah suasana pembelajaran lebih menarik. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan, yaitu dengan mengubah model pembelajaran. Riyanto (2009:285) berpendapat 

bahwa problem based learning atau pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa memecahkan masalah. Sari 

(2011: 162-164) menyebutkan bahwa terdapat empat jenis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, pertama memahami masalah yang diberikan, kedua menentukan strategi penyelesaian yang 

tepat, ketiga membuat kalimat matematis, dan yang keempat melakukan prosedur matematik yang benar. 

Untuk membantu siswa dari kesulitan tersebut salah satunya adalah menggunakan model pembelajaran yang 

bersifat mengedepankan keaktifan siswa dalam berpikir. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah true experimental design. Desain eksperimen yang digunakan berbentuk 

random, pre-test, post-test design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Problem Based 

Learning (PBL) dan konvensional. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 

Ngunut tahun pelajaran 2017/2018. Dari 5 diambil 1 kelas secara acak dengan cara diundi. Berdasarkan 

hasil pengundian, terpilih sampel penelitian yaitu kelas X APK diberi perlakuan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) selanjutnya disebut kelas eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes uraian sebanyak lima soal. Instrumen tes yang 

digunakan sudah divalidasi secara empiris. Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal sebelum diberi perlakuan dengan 

model Problem Based Learning (PBL) dan tes akhir setelah diberi perlakuan dengan model Problem Based 

Learning (PBL). Untuk menguji hipotesis menggunakan Paired Samples t Tes, yang terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun hipotesis yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan penerapan problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMK Ngunut”. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Sebelum diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning, pada awal 

pertemuan diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Berdasarkan output data dari spss bagian pertama Paired Samples Statistic diperoleh 

hasil rata-rata skor pre-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 45,7407. Sedangkan 

hasil rata-rata skor post-test Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 75,5556. Jumlah 

responden atau siswa yang dijadikan sampel sebanyak 27 orang siswa. Untuk Standar Deviation pre-test 

yaitu 9,67786 dan Standar Error mean yaitu 1,86250. Sedangkan Standar Deviation post-test yaitu 8,12562 

dan Standar Error mean yaitu 1,56378. 

Bagian kedua Paired Samples Correlation hasil korelasi antara dua variabel yaitu sebesar 0,508 

dengan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara dua rata-rata sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) adalah kuat dan signifikan. 

Hipotesis yang diajuakan adalah sebagai berikut : 

𝐻0  =  Tidak ada pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK Ngunut. 

𝐻1  =  Ada pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK Ngunut. 

Bagian ketiga Paired Samples Test diperoleh hasil niali t hitung sebesar -17,346 dengan signifikan 

0,000. Karena signifikan 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 diterima, artinya ada pengaruh 

yang signifikan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas X SMK Ngunut. 

  

 

  PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Ngunut pada tanggal 11 April 2018 dan 16 April 2018, 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan alternatif  sebagai model pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Pada penelitian ini, model Problem 

Based Learning digunakan untuk mengajar pada kelas X Administrasi Perkantoran (APK)  yang berjumlah 

2 siswa. 
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Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh saat post-tes skor rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa lebih tinggi dari pada skor rata-rata saat pre-test , hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil spss rata-rata skor post-test kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar  75,5556 dan rata-

rata skor pre-test sebesar 45,7407. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Problem 

Based Learning dilakukan satu kali pertemuan pada materi matriks. Rincian kegiatan selama pelaksanaan 

dijelaskan di bawah ini. 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 11 April 2018 di SMK Ngunut kelas X APK dengan 

alokasi wakti 2×40 menit. Materi yang diajarkan tentang Matriks yang meliputi operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian skalar dengan matriks, perkalian matriks dengan matriks, dan cara transpose 

matriks. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan panduan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian ini menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) sebagai media belajar untuk dibagikan kepada masing-masing kelompok yang di 

dalamnya terdapat soal pemecahan masalah. LKS tersebut dilengkapi dengan kolom pengisian jawaban 

siswa beserta petunjuk penyelesaian berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang telah 

disediakan pada kolom pengisian. Hal tersebut bertujuan agar siswa termotivasi menyelesaikan masalah dan 

agar siswa terarah dalam menyelesaikan masalah tersebut, sehingga indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang diinginkan dapat tercapai. 

Kegiatan belajar diawali dengan menjelaskan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Kemudian pemberian orientasi 

permasalahan terhadap siswa yang meliputi menjelaskan tujuan pembelajaran, mereview pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah. Selain itu pemberian motivasi dengan memberikan contoh tentang 

suatu masalah dalam kehidupan nyata yang dapat diselesaikan menggunakan operasi bentuk matriks agar 

siswa yakin terhadap kemampuannya menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang ditentukan sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang. 

Menurut Sanjaya (2011:214) arti dari model  Pembelajaran  Berbasis Masalah atau Problem Based Learning 

(PBL) yaitu “sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 

masalah yang dihadapi secara ilmiah”. Sedangkan menurut  Gunantara dkk (2014:2) “Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dunia 

nyata”. Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh Sanjaya dan Gunantara dapat ditarik 

kesimpulan yaitu Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata atau masalah pada kehidupan sehari-hari dan penyelesaiannya menekankan kepada  proses 

penyelesaian ilmiah supaya siswa dapat berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

Setelah pelajar diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar, selanjutnya 

peneliti mulai membagikan soal pre-test, kemudian setelah siswa selesai mengerjakan soal pre-test , peneliti 

membagikan LKS pada masing-masing kelompok yang berisi masalah tentang operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk matriks untuk diselesaikan secara berkelompok. Selanjutnya siswa diberikan 

kesempatan untuk menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki dan referensi-

referensi yang relevan dengan masalah yang diberikan. 

 Setelah siswa menentukan strategi yang digunakan dalam memecahkan masalah, siswa diarahkan 

untuk mengerjakan langkah berikutnya yaitu menerapkan strategi yang telah ditentukan tadi sampai 

menemukan hsil. Saat siswa telah menemukan hasil dari masalah yang diberikan maka siswa memeriksa 

kembali jawabannya dengan memeriksa tiap langkah. Setelah itu salah satu kelompok dipilih secara acak 

untuk mempresentasikan solusi pemecahan masalah yang telah diselesaikan dalam kelompoknya masing-

masing didepan kelas, sedangkan kelompok yang tidak tampil diberi kesempatan untuk bertanya dan 

melakukan proses pengamatan dan penilaian terhadap kelompok yang tampil. pada kegiatan ini dilakukan 
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evaluasi solusi pemecahan masalah dan penguatan berupa klarifikasi terhadap jawaban siswa. Kemudian 

siswa menarik simpulan dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan LKS yang telah diselesaikan oleh siswa, dari empat kelompok dua kelompok dapat 

menyelesaikan semua masalah yang terdapat di dalam LKS dengan benar walaupun masih terdapat 

kekeliruan. Kemudian kelompokmlainnya tidak menyelesaikan semua masalah dengan baik karena kolom 

langkah-langkah penyelesaian yang sudah tersedia dalam LKS tidak diisi dengan lengkap. Sehingga dalam 

pertemuan pertama ini kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah. Hal 

tersebut juga terlihat dari diskusi yang belum berjalan dengan lancar, siswa tidak memperhatikan kelompok 

yang tampil di depan kelas. Keterbatasan waktu juga menjadi kendala bagi peneliti karena siswa 

menghabiskan terlalu banyak waktu dalam meraba-raba strategi apa yang digunakan, tetapi untuk 

mengatasinya peneliti memberikan cukup bimbingan dan tidak memberikan bimbingan berlebihan sehingga 

pengalaman siswa menyusun strategi menjadi terbatas. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 April 2018 dengan alokasi waktu 2×40 menit. Pada 

pertemuan kedua ini siswa diberikan soat post-test tentang materi pada pertemuan pertama. Pada pertemuan 

ini siswa lebih cepat untuk menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Hal itu terlihat dari hasil jawaban siswa pada soal post-test yang diberikan dan skor rata-

rata yang lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil pre-test pada pertemuan pertama yaitu sebesar 75,5556. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat, hal tersebut terlihatdari langkah-langkah 

yang dituliskan siswa dalam menyelesaikan masalah sudah lebih baik dari pertemuan pertama. Secara 

keseluruhan siswa telah menyelesaikan soal post-test dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah. Pada pertemuan ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah bisa menyelesaikan masalah 

yang diberikan berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah yang meliputi langkah memahami 

masalah, kemudian menentukan strategi penyelesaian, menentukan hasil penyelesaian dan memeriksa 

kembali hasil yang telah diperoleh. Menurut Suharsono (dalam Wena, 2009:53) kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting sekali dan berarti bagi masa depan siswa. Para ahli pembelajaran berpendapat sama 

bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang 

diajarkan dalam batas-batas tertentu. Dalam penelitiannya Gunantara dkk (2014:5) mendefinisikan 

“kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh siwa dalam 

menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan Polya 

(dalam Gunantara dkk, 2014:4) berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah “proses yang 

ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi 

menjadi masalah baginya”. 

Adapun hambatan yang dialami selama melakukan penelitian yaitu sulitnya siswa memahami maksud 

dan tujuan soal masalah yang berbentuk cerita, kebiasaan siswa yang menyelesaiakan masalah tanpa 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian melainkan langsung menyelesaikan hasil. Rendahnya rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi yang akan disampaikan, mengakibatkan sebagian siswa ribut saat proses 

pembelajaran bahkan cenderung tidak memperhatikan. Kemudian siswa juga tidak memiliki buku pelajaran 

matematika. Sehingga dalam menentukan strategi pengetahuan siswa terbatas karena hanya mengandalkan 

materi yang diberikan oleh guru. 

Masalah matematika adalah suatu soal atau pertanyaan yang menunjukkan adanya suatu tantangan 

dalam penyelesaiannya dan prosedur penyelesaian tersebut tidak dapat dilakukan secara rutin. Dalam 

penelitian ini, kategori masalah yang diberikan adalah masalah yang tidak rutin, yaitu pemecahan masalah 

yang tidak hanya bersifat prosedural tetapi juga memerlukan strategi dalam penyelesaiannya. Pemecahan 

masalah adalah satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak 

mudah dicapai dengan menarik pengetahuan yang dimiliki melalui tindakan, tahap demi tahap secara 

sistematis yang akan membangun pemahaman matematis baru. Kemampuan pemecahan masalah adalah 
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sebuah potensi atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. 

Menyelesaikan masalah bersama kelompok mengakibatkan beberapa siswa hanya mengandalkan 

teman yang memiliki pengetahuan yang baik saja, sedangkan siswa yang memilki kemampuan yang kurang 

menjadi minder sehingga siswa tersebut memilih ribut dan mengganggu teman yang lain. Untuk mengatasi 

hal tersebut guru melakukan pendekatan dengan siswa tersebut dan membimbing serta mengarahkannya 

sehingga siswa tersebut tertarik dan dapat ikut aktif dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Peneliti 

juga memberikan umpan balik dengan membimbing, mengarahkan, mengajarkan dan membiasakan siswa 

menyelesaikan masalah yang efektif dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah dan 

dapat bekerja sama dalam kelompok sehingga proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien sesuai dengan 

harapan ideal. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

X SMA Ngunut tahun pelajaran 2017/2018. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning sebesar 75,5556 dan 

sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning sebesar 45,7407. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan agar kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa meningkat, model pembelajaran Problem Based Learning dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika. 
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